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Abstract — In this new normal era, universities, both
private and public, have started to learn face-to-face. When
collecting assignment reports, sometimes teachers or
lecturers are unable to attend because of the hectic activity
of activities, sometimes there are students who lie or cheat
when submitting assignments. Therefore, making a place or
safe for collecting assignments that aims to make it easier
for teachers to collect assignments that have been given.
The safe is designed using an Arduino microcontroller
which functions to integrate components such as RFID
sensors, finger print, ultrasonic, LCD and ESP32Cam
modules. RFID sensors are use to identify a student’s data.
The ESP32Cam module is used to take pictures of students’
photos when submitting assignments. Student photos will be
sent directly to the teacher’s or lecture’s telegram
application. The ultrasonic sensor is used to determine the
contenis of the safe, if the safe is full the ulirasonic sensor
will work and the buzzer will sound. As a security, the safe
uses a finger print that can only be accessed by the lecturer
or teacher.
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I. PENDAHULUAN

Pada proses pembelajaran biasanya siswa akan
diberikan tugas oleh tenaga pengajar untuk menguji
kemampuan siswa tersebut biasanya pada saat proses
pembuatan tugas tenaga pengajar akan memberikan
batasan waktu dalam pengumpulan tugas akan tetapi
pada saat proses pengumpulan tugas ini tidak semuasiswa
dapat mengumpulkan tepat waktu untuk memastikan itu
seorang tenaga harus  standby untuk menerima tugas
yang diberikannya bagaimana jika tenaga tersebut
memiliki pekerjaan lain di waktu pengumpulan tugas hal
ini lah yang membuat penulis untuk membuat sebuah
sistem yang dapat memonitoring proses pengumpulan
tugas. Contohnya adalah perkembangan teknologi yang
bisa dimanfaatkan dari adanya koneksi internet ini bisa
mengakses peralatan elektronik seperti lampu ruangan
yang dapat dioperasikan dengan cara online melalui
mobile[1].

Permasalahan diatas bagaimana cara untuk dapat
memonitoring pengumpulan tugas siswa tanpa scorang
tenaga pengajar harus standby agar dapat lebih produktif
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lagi penulis berencana membuat sebuah smart loker yang
berfungsiuntuk menerimakan tugas yang dikumpul oleh
siswa dengan sistem RFID untuk mengidentifikasi data
dari siswa tersebut dan sistem memiliki kamera yang
digunakan untuk memastikan pengumpulan tugas dan
mengirimkan gambar tersebut ke telegram serta sistem
memiliki RTC yang berfungsi untuk memastikan siswa
mengumpulkan tugas diwaktu yang ditentukan oleh
tenaga tersebut, sistem juga memiliki pengaman
mengunakan selenoid door lock agar siswa tidak dapat
mencuri tugas dari siswa lain nya. Dalam penelitian ini,
data jarak hasil pengukuran sensor ultrasonik dengan
nilai persentase sisa pakan ikan didapat dari perhitungan
banyak sisa pakan ikan yang terdapat dalam wadah. Pada
saat pakan ikan penuh, yaitu pada saat jarak permukaan
pakan ikan ke sensor sebesar 2 c¢m, maka banyaknya
pakan ikan sebesar 700 gram[2].

Dari penelitian pertama yang membuat “Rancang
Bangun Smart Locker Menggunakan RFID Berbasis
Arduino Uno”penelitian ini dirancang untuk keamanan
ganda pada loker[3].Kemudian penelitian kedua yang
membuat “Rancang Bangun Sistem Pemantauan Loker
Dosen Berbasis Internet Of Things (10T)” penelitian ini
dirancang untuk memudahkan dosen memantau dokumen
yang masuk ke loker[4].

II. TEORI DASAR

A. Arduino

Arduino adalah kit elektronik atau papan
rangkaian elektronik open source yang didalam nya
terdapat komponen utama, yaitu sebuah chip

mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan
Atmel[5].

Gambar 1. Arduino uno




Template of Manuscripts PROtek (Paper Title*)

B. ESP32Cam

Modul ESP32-Cam adalah papan
pengembangan WIFI/Bluetooth dengan
mikrokontroler ESP32 dan kamera. Ada beberapa
GPIO yang tersedia dan ada koneksi untuk antenna
eksternal. Kelemahan dalam hal ini, modul tidak
tersedia port USB untuk mengunggah program, jadi
kita harus upload dengan menggunakan modul
FTDI[6].

Gambar 2. Modul ESP32Cam

C. RFID

RFID merupakan sebuah teknologi yang
menggunakan metode auto-ID atau Automatic
Idenfication. Auto-ID adalah metode pengambilan
data dengan identifikasi objek secara otomatis tanpa
ada keterlibatan manusia. Identifikasi objek atau
data pada teknologi RFID dilakukan dengan
mencocokan data yang tersimpan dalam memori tag
dengan data yang dikirim oleh reader. RFID
dibentuk oleh komponen utama tag(transponder),
reader dan antenna. Pada tag pasif sinyal dikirimkan
oleh reader melalui gelombang elektromagnetik,
kemudian tag akan merespon dan mengirimkan
data/informasi didalamnya. Reader juga memiliki
kemampuan untuk melakukan perubahan data pada
tag selain membaca dan mengambil data informasi
yang tersimpan dalam tag. Sedangkan antenna pada
sistem RFID berpengaruh terhadap jarak dan
jangkauan pembacaan atau identifikasi objek[7].

Gambar 3. Sensor RFID

D. RTC

Real-time clock(RTC) adalah jam computer
yang melacak waktu saat ini. RTC umum yang
digunakan dalam komputer papan tunggal adalah
DS3132. Module RTC DS3132 adalah salah satu
jenis modul yang dimana berfungsi sebagai RTC
atau pewaktu digital serta penambahan fitur
pengukur suhu yang dikemas dalam 1 modul. Selain
itu pada modul terdapat IC EEPROM tipe AT24(C32
yang dapat dimanfaatkan juga. Interface atau
antarmuka untuk mengakses modul ini  yaitu
menggunakan i2¢ atau two wire (SDA dan SCL).
Sehingga apabila diakses menggunakan
mikrontroler misal Arduino Uno pin yang
dibutuhkan 2 pin saja dan 2 pin power. Module
DS3231 RTC ini pada umumnya sudah tersedia

[

dengan battery CR2032 3V yang berfungsi sebagai
back up RTC apabila catudaya utama mati. Selain
itu, terdapat juga EEPROM AT24C32 yang bisa
memberikan anda 32K EEPROM untuk menyimpan
data, ini adalah pilihan terbaik untuk aplikasi yang
memerlukan untuk fitur data logging, dengan presisi
waktu yang lebih tinggi[8].

Gambar 4. Sensor RTC

E. Selenoid Door Lock

Selenoid adalah komponen kelistrikan yang
dapat merubah energi listrik menjadi energi
mekanik atau gerakan sehingga solenoiddisebut
perangkat elektromagnetik|9]. Cara kerja selenoid
ini adalah pada saat arus mengalir melalui kawat
pada sistem selenoid, disekitaran kawat tersebut
akan menghasilkan medan magnet. Pada kumparan
tersebut nantinya akan dipasang pegas yang
nantinya jika medan magnetnya terbentuk pegas
tersebut akan tertarik oleh magnet tersebut. Pada
solenoid door lock yang digunakan untuk penelitian
ini hal ini terjadi pada saat pegas yang merapat pada
SDL sehingga kunci terbuka, dan apabila arus listrik
diputus maka pegas akan meregang kembali karena
medan magnet hilang dan SDL menjadi terkunci[5].

Gambar 5. Selenoid Door Lock

F. Ultrasonic HC-SR04

Ultrasonic HC-SR04 merupakan modul sensor
yang dapat mengukur jarak dengan rentang dari
2cm sampai dengan 4cm, dimana akurasinya 3mm.
Pada modul ini terdapat bagian transmitter, receiver,
dan control circuit[10]. Besar amplitudo sebuah
sinyal elektrik yang dihasilkan sensor penerima
tergantung dari jauh dekatnya sebuah objek yang
akan dideteksi serta kualitas dari sensor pemancar
dan sensor penerima[11].

Gambar 6. Ultrasonic HC-SR04
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G. Finger Print

Finger Print merupakan perangkat yang dapat
membaca pola guratan-guratan pada kulit tangan
manusia. Salah satu jenis fingerprint adalah
fingerprint as608, modul fingerprint inilah yang
digunakan dalam penelitian ini. Modul sensor ini
dilengkapi dengan (Digital signal Processing) DSP
yang melakukan image rendering, kemudian
mengkalkulasi, feature-finding dan  terakhir
searching pada data yang sudah ada[12].

Gambar 7. Finger Print

H. LCD (Liguid Crystal Display)

L

LCD merupakan lapisan dari campuran organic
antara lapisan kaca bening dengan elektroda
transparan indium oksida dalam bentuk seven
segment dan lapisan elektroda pada kaca belakang.
Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewatin
molekul yang telah menyesuaikan diri dan segmen
yang diaktifkan terlihat menjadi gelap dan
membentuk karakter data yang ingin
ditampilkan[13]. Salah satu jenis LCD (Ligquid
Crystal Display) yaitu LCD jenis 20X 4 yang
memiliki tampilan 20 karakter huruf datar ke
samping dan memiliki 4 baris.

Gambar 8. LCD

Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika
yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik
menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja
buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi
buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang
pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut
dialiri arus sehingga menjadi electromagnet[ 14].

Gambar 9. Buzzer

I, Telegram

Telegram messenger adalah aplikasi pengiriman
pesan yang berfungsi melalui internet. Menurut
Telegram, layanan ini memiliki lebih dari 200 juta
pengguna aktif bulanan. Proses pembuatan bot
telegram: 1. Buat bot Telegram baru menggunakan
Father Bot. 2. Beri bot Telegram nama yang ramah
dengan nama pengguna yang unik. 3. Ketika
pengguna menyelesaikan aka nada nomor token
yang digunakan oleh pengguna menghubungin
telegram dengan perangkat[5].

Gambar 10. Logo Telegram

II. METODE DAN DESAIN

A. Metode Action Research

Pada penelitian ini digunakan metode action
research, yang merupakan salah satu bentuk
rancangan penelitian. Pada metode action research,
penelitian mendesripsikan, menginterpretasi dan
menjelaskan  suatu  kondisi pada saat yang
bersamaan dengan melakukan intervensi dengan
tujuan perbaikan ataupun partisipasi. Metode action
research terdiri dari beberapa tahapan yang dapat
dilihat dari gambar dibawah ini[15].

METODE
ACTION RESEARCH

Diagnosing

Planning

Action
Taking

Kelols : Rabmat Xovriands D

Gambar 11. Kerangka Penelitian

B. Desain Alat

Pembentukan  desain alat pada sistem
monitoring pengumpulan tugas berbasis
mikrokontroler akan digambarkan dengan rangkaian
skematik. Pada penelitian ini komponen dan yang
dibutuhkan berupa arduino sebagai mengelolah data
dari RFID dan RTC serta memproses data tersebut
untuk mengendalikan buzzer, LCD serta relay,
RFID berfungsi untuk mengidentifikasi data
mahasiswa, RTC berfungsi untuk mendeteksi waktu
pengumpulan tugas dan deadline, ESP32Cam
sebagai mengambil gambar dan mengirimkan
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gambar tersebut ke telegram, buzzer sebagai
memberikan peringatan, LCD untuk menampilkan
hasil pemrosesan dari arduino, relay sebagai saklar
digital dari arduino.

Gambar 12. Gambar Rangkaian

C. Flowchart

Pada tahap ini perancangan alat ini memiliki
tujuan agar pada saat proses pembuatan alat bisa
berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang
diharapkan sampai akhir hingga alat tersebut bisa
digunakan secata sempurna sesuai  dengan
keinginan. Selanjutnya, untuk membuat  suatu
rancang bangun alat ini maka dibutuhkan flowchart.
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Gambar 13. Flowchart

D. Rancang Bangun Alat

Rancang bangun alat yang akan digunakan
untuk  membuat  alat  sistem  monitoring
pengumpulan tugas ini memiliki tiga tahapan yaitu
masukan (input), proses dan keluaran (outpur).

Talapam

BT FanEs auTRT

— e P

———

Gambar 14. Diagram Blok

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pemasangan Komponen

Tahap ini merupakan tahap pemasangan
komponen sistem monitoring pengumpulan tugas
pada loker dengan notifikasi pada telegram.

Gambar 15. Bentuk Alat

Seorang mahasiswa menempelkan kartu RFID

atau ktp untuk di scan ke alat lalu alat
mengidentifikasi data siswa tersebut, pada tampilan
LCD akan tampil dataterverifikasi dan nama siswa.
Kemudian  alat memberi  perintah  untuk
pengambilan foto/gambar siswa yang akan otomatis
terkirim ke aplikasi telegram pengguna ataupemilik
alat, buzzer berbunyi lalu pintu terbuka untuk
memasukkan tugas. Di dalam proses nya diberi
batasan waktu, jika telah melewati batas waktu yang
telah di tentukan maka siswa tidak bisa men scan
dan tidak bisa memasukkan tugas. Pada bagian
dalam loker bisa ditentukan seberapa banyak tugas
telah dikumpulkan, jika sudah penuh akan tampil
pada LCD Tugas penuh agar segera diambil oleh
pemilik loker / tenaga pengajar. Untuk mengambil
tugas di dalam loker menggunakan finger print
yang hanya bisa digunakan oleh tenaga pengajar /
pemilik.

Gambar 23, Progres Alat

V.KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian
sistem secara keseluruhan, maka kesimpulan dari alat
yang dibuat diuraikan sebagaimana berikut :
- Sistem monitoring pengumpulan tugas berbasis

mikrokontroler menggunakan telegram pada
penelitian ini berhasil dirancang
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- Berdasarkan hasil pengujian sensor Rfid yang
dilakukan didapatkan hasil bahwa rfid berhasil
mendeteksi  setiap  ktp yang melakukan
scanning, sensor bekerja dengan baik dengan
jeda waktu yang telah ditentukan

- Berdasarkan hasil pengujian finger print sebagai
pengaman pintu utama brankas, didapatkan hasil
bahwa hanya pengajar yang bisa membuka
pintuu  utama tersebut untuk menghindari
kecurangan mahasiswa yang ingin mengambil
1s1 dari brankas.

- Berdasarkan hasil pengujian pemberitahuan
telegram yang telah dilakukan didapatkan
bahwa terjadi satu kali gagal terkirim dari lima
kali percobaan. Rata-rata waktu pengiriman foto
adalah 2 detik.
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